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Lampiran 1  

KISI-KISI OBSERVASI 

 

 Observator   :  Henri Jekky 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei 2024 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

No Aspek yang di 

amati 

Indikator yang ingin diamat Alat pengumpulan 

data 

1. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

PPKn 

Proses Pembelajaran di kelas 

 Tahap prakondisi pembelajaran 

 Tahap pra pembelajaran 

 Tahap pembelajaran 

 Tahap pasca pembelajaran 

Obsevasi langsung 

2. Tingkat 

Kesadaran 

Siswa  dalam 

menaati tata 

tertib sekolah 

Pelaksanaan tata tertib sekolah 

 Kehadiran siswa dan staf 

pengajar 

 Kedisplinan siswa dalam 

mengikuti aturan dan jadwal 

 Kebersihan dan kerapian 

sekolah 

 Penerapan aturan dan sanksi 

bagi pelanggar tata tertib 

sekolah 

Wawancara 

3. Dampak 

Pembelajaran 

PPKN 

Terhadap 

Kesadaran 

menaati tata 

tertib Sekolah 

 Kepatuhan siswa terhadap 

aturan dan tata tertib yang di 

terapkan di sekolah 

 Sikap siswa terhadap 

kedisplinan, seperti 

menghormati waktu, mengikuti 

prosedur dan mematuhi 

peraturan sekolah 

 Persepsi siswa terhadap 

pentingnya tata tertib dalam 

menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif 

Wawancara 
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 Tingkat partisipasi siswa dalam 

menjaga keamanan dan 

ketertiban di lingkuangan 

sekolah 

 Perubahan prilaku siswa dalam 

menanggapi peringatan atau 

sanksi yang diberikan terkait 

pelanggaran tata tertib 
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Lampiran 2 

Lembar Hasil Observasi Guru PPKn 

1. Jadwal Observasi 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau hilir 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei  2024 

Pukul   : 08.00 WIB 

2. Aspek Observasi 

Berilah tanda centang (√) pada tabel Ya atau Tidak, dari aspek yang diamati. 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Tahap prakondisi 

pembelajaran 

√  Persiapan ruangan dan 

peralatan pembelajaran 

tersedia dan siap 

digunakan untuk 

mendukung proses 

pembelajaran 

2 Tahap pra pembelajaran √  Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

memberi salam kepada 

siswa dan mengulas 

kembali pembelajaran 

terdahulu. 

3 Tahap pembelajaran 

 

√  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Kemudian, 

menyampaikan materi 

yang akan di pelajari, 

strategi dan metode 

yang di gunakan, media 



92 
 

 

dan sumber belajar 

lainya. Kemudian 

penilaian pembelajaran 

dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran  

. 

4 Tahap pasca pembelajaran √  Guru melakukan 

evaluasi pembelajaran, 

refleksi diri, 

pengembangan 

pembelajaran 

berikutnya. Kemudian 

penutup 

5 Guru menjadi contoh yang 

baik dalam kedisplinan 

√  Guru memberikan 

contoh yang baik 

kepada siswa seperti 

berpakaian yang rapi 

dan datang tepat waktu. 
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Lampiran 3  

LEMBAR HASIL OBSERVASI SISWA 

1. Jadwal Observasi 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei  2024 

Pukul   : 08.00.WIB 

2. Aspek Observasi 

Berilah tanda centang (√) pada tabel Ya atau Tidak, dari aspek yang diamati. 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Kedisplinan siswa 

dalam mengikuti 

aturan dan jadwal 

   Kedisplinan siswa dalam 

mengikuti aturan dan 

jadwal sangat kurang 

seperti mengikuti hari-

hari besar keagamaan.                                              

2 Kebersihan dan 

kerapian lingkungan 

sekolah 

 

   Kebersihan dan kerapian 

lingkungan sekolah 

tersebut termasuk kurang 

rapi dan bersih lantai 

ruang kelas tidak pernah 

di pel serta meja kursi 

dicoret-coret, dan sampah 

dibuang lewat jendela 

 

3 Kepatuhan siswa 

terhadap aturan dan tata 

tertib yang di terapkan 

di sekolah 

 

   Kepatuhan terhadap tata 

tertib sangat-sangat 

kurang seperti, terlambat 

dating kesekolah, rambut 

yang panjang tidak di 

potong (khusus laki-laki), 

baju putih biru dan 
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pramuka sering 

dikeluarkan dll. 

 

4 Sikap siswa terhadap 

kedisplinan, seperti 

menghormati waktu, 

mengikuti prosedur dan 

mematuhi peraturan 

sekolah 

 

   

 

Sikap siswa terhadap 

kedisplin seperti 

menghormati waktu 

termasuk kurang seperti 

main diluar dan belanja 

ke kantin ketika jam 

masuk 

5 Perubahan prilaku 

siswa dalam 

menanggapi 

peringatan atau sanksi 

yang diberikan terkait 

pelanggaran tata tertib 

   Sanksi yang diberikan 

kepada yang melanggar 

cukup memberi efek jera 

supaya kedepan nya bisa 

menjadi lebih baik.  
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Lampiran  4 

HASIL WAWANCARA GURU PPKN 

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5  Ketungau Hilir  

Nama Informan  : S 

Umur   : 40 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan  : Guru PPKn & Operator 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 30 Mei  2024 

B. Aspek Penelitian 

1. Bagaimana kondisi awal atau latar belakang pengetahuan siswa terkait   

materi yang akan bapak ajarkan ? 

Jawab :Baik, Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

Tahun Ajaran 2023/2024 dapat dilihat dari beberapa aspek 

untuk memahami latar belakang pengetahuan siswa terkait 

materi yang saya diajarkan, ada beberapa langkah yang dapat 

dilakukan adalah pertama, Mengadakan sesi diskusi di awal 

pembelajaran untuk mengumpulkan ide dan pemahaman siswa. 

Kedua, Mengadakan tes kuis di awal pembelajaran untuk 

mengukur pengetahuan dasar siswa. Ketiga, Melakukan 

wawancara singkat atau diskusi dengan beberapa siswa untuk 
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memahami sejauh mana mereka memahami topik yang akan 

dipelajari”. 

2. Apa tujuan dari pembelajaran ini dan kompetisi apa yang bapak 

harapkan setelah pembelajaran berlangsung? 

Jawab: Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk mengembangkan 

pemahaman siswa tentang hak dan kewajiban terkhusus pada 

kesadaran siswa dalam menaati suatu aturan yang berada di 

sekolah ini. Selain itu, pembelajaran ini diharapkan untuk dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

memahami betapa pentingnya menaati suatu aturan yang 

berlaku. Adapun kompetisi yang saya harapkan setelah 

pembembelajaran ini berlangsung ada tiga yaitu: pertama 

pengetahuan (kognitif). Kedua kompetisi keterampilan ( 

psikomotorik ). Ketiga kompetisi sikap ( afektif). Dalam 

kompetisi pengetahuan siswa di harapkan mampu memahami 

dan menjelaskan hak dan kewajiban sebagai pelajar/pendidik 

baik disekolah maupun dirumah. Serta, mampu mengetahui tata 

tertib yang berlaku di sekolah serta sadar akan tidak 

melanggarnya. Kemudian didalam kompetisi keterampilan 

diharapkan Siswa terampil dalam menggunakan teknologi 

informasi untuk mencari, mengolah, dan menyampaikan 

informasi terkait materi pembelajaran PPkn. Dan di dalam 

kompetisi sikap siswa diharapkan Siswa bisa menunjukkan 
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sikap positif terhadap nilai-nilai kebangsaan dan kebhinekaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Langkah-langkah yang harus dilakukan diawal Kegiatan pembelajaran ? 

Jawab : Untuk membuat semua anggota kelas menjadi aktif, saya 

menggunakan beberapa strategi pembelajaran yang pertama, 

pembelajaran berbasis proyek. siswa dibagi kedalam 

kelompok-kelompok kecil dan memberikan proyek yang harus 

mereka selesaikan bersama. Proyek ini biasanya terkait dengan 

isu-isu kewarganegaraan atau penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bekerja dalam 

kelompok, setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab, 

sehingga mereka terlibat secara aktif. Kedua, diskusi 

kelompok. Saya mengatur diskusi kelompok kecil di mana 

setiap siswa harus berbagi pandangan dan berdiskusi 

mengenai topik tertentu. Misalnya, membahas kasus-kasus 

pelanggaran lalu lintas atau masalah sosial yang relevan. 

Diskusi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengemukakan pendapat mereka. Ketiga Saya menggunakan 

berbagai teknik pembelajaran aktif seperti debat, dan simulasi 

sidang. Misalnya, dalam simulasi sidang, siswa berperan 

sebagai anggota parlemen yang harus membahas dan 

memutuskan sebuah undang-undang. Ini tidak hanya membuat 
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pembelajaran lebih menarik tetapi juga melibatkan siswa 

secara penuh. 

4. Apakah tujuan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sudah 

tercapai dan dilaksanakan sesuai prosedur pembelajaran? 

Jawab: Untuk menentukan apakah pembelajaran ini sudah tercapai 

dan dilaksanakan sesuai prosedur pembelajaran, saya akan 

melakukan evaluasi komprehensif terhadap beberapa aspek 

yaitu: pertama, pencapaian tujuan pembelajaran. Saya akan 

meninjau kembali tujuan-tujuan yang telah ditetapkan untuk 

memastikan bahwa setiap siswa telah mencapai pemahaman 

yang diharapkan dan keterampilan yang diperlukan. Evaluasi 

ini mencakup apakah siswa mampu menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. 

Kedua, implementasi proses pembelajaran. Saya akan 

mengevaluasi sejauh mana prosedur pembelajaran yang telah 

direncanakan telah diimplementasikan dengan baik. Ini 

termasuk penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang 

tepat, penggunaan bahan ajar yang sesuai, serta pengelolaan 

kelas yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. 

Terakhir soal prosedur saya rasa sudah sesuai dengan prosedur 

dan perintah. 
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Lampiran  5 

HASIL WAWANCARA SISWA  

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

Nama Informan  : AS 

Umur   : 12 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Kelas    : VII ( Tujuh)  

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei  2024 

B. Aspek Penelitian 

1. Bagaimana dampak ketidakhadiran saudara terhadap prestasi akademik 

Saudara?  

Jawab : Pertama, Ketidakhadiran saya di sekolah berpengaruh besar 

terhadap prestasi akademik saya. Ketika saya tidak masuk, saya 

sering ketinggalan pelajaran penting yang disampaikan oleh 

guru. saya harus belajar sendiri dari buku atau meminta teman 

untuk menjelaskan, dan itu tidak  mudah. Selain itu, nilai saya 

sering turun karena saya tidak bisa mengikuti kuis atau tes yang 

diadakan. Guru biasanya memberikan kesempatan untuk 

mengerjakan tugas yang ketinggalan, itu berarti saya harus 

belajar lebih giat dan mengerjakan tugas tambahan. 
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2. Upaya apa saja yang dilakukan saudara untuk Menjaga  kedisplinkan di 

sekolah? 

Jawab: Ada beberapa upaya yang saya lakukan untuk menjaga 

kedisiplinan di sekolah seperti: membuat jadwal harian, 

mempersiapkan kelengkapan sekolah dimalam hari mengikuti 

aturan sekolah serta menjaga kesehatan. 

3. Apa yang harus diperhatikan saudara Untuk  menjaga kebersihan dan 

kerapian? 

Jawab: Ada beberapa hal yang saya perhatikan untuk menjaga  

kebersihan dan kerapian, baik di sekolah maupun di rumah 

yaitu; membersihkan ruang belajar, membuang sampah pada 

tempat nya, membersihkan meja dan kursi dan berpartisipasi 

dalam kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah. 
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Lampiran  6 

HASIL WAWANCARA SISWA  

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

Nama Informan  : DN 

Umur   : 13 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Kelas    : VIII ( Delapan)  

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei  2024 

B. Aspek Penelitian 

1. Bagaimana dampak ketidakhadiran saudara terhadap prestasi akademik 

Saudara?  

Jawab: Pertama, saya sadar bahwa ketidak hadiran saya di sekolah  

berdampak besar pada prestasi akademik saya. Yang menjadi 

dampak ketidak hadiran saya di sekolah adalah sebagai berikut; 

pertama, Ketika saya tidak hadir ada banyak materi yang 

disampaikan guru yang sulit dimengerti hanya dari buku atau 

catatan teman. Kedua berpengaruh negatif terhadap partisipasi 

kelas. Ketiga, saya merasa canggung dengan guru dan teman. 

Keempat menumpuknya tugas/PR yang berpengaruh pada 

kenaikan kelas. 

  Selanjutnya penting untuk selalu membuang sampah pada 

tempatnya, baik itu di dalam kelas, koridor, atau area lain di 
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sekolah. Kemudian, Setelah digunakan, pastikan meja dan kursi 

dibersihkan dari sisa-sisa makanan atau noda lainnya. Hal ini 

tidak hanya menjaga kebersihan tetapi juga memberikan 

kenyamanan saat digunakan. 

2. Upaya apa saja yang dilakukan saudara untuk Menjaga  kedisplinkan di 

sekolah? 

Jawab: Saya selalu berusaha untuk mematuhi aturan sekolah, seperti 

datang tepat waktu, mengenakan seragam dengan rapi, dan 

menjaga ketertiban di kelas serta Saya berusaha selalu aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi di sekolah. Ini 

membantu saya belajar bekerja sama dengan orang lain dan 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan. 

3. Apa yang harus diperhatikan saudara Untuk  menjaga kebersihan dan 

kerapian? 

Jawab: Menurut saya, penting untuk selalu membuang sampah pada 

tempatnya, baik itu di dalam kelas, koridor, atau area lain di 

sekolah. Kemudian, Setelah digunakan, pastikan meja dan kursi 

dibersihkan dari sisa-sisa makanan atau noda lainnya. Hal ini 

tidak hanya menjaga kebersihan tetapi juga memberikan 

kenyamanan saat digunakan 
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Lampiran  7 

HASIL WAWANCARA SISWA  

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Ketungau Hilir 

Nama Informan  : AZ 

Umur   : 14 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Kelas    : IX ( Sembilan)  

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei 2024 

B. Aspek Penelitian 

1. Bagaimana dampak ketidakhadiran saudara terhadap prestasi akademik 

Saudara?  

Jawab:  Pertama, ketidakhadiran saya di sekolah tentu dapat berdampak 

negatif terhadap prestasi akademik saya. Dengan tidak hadir di 

kelas, saya akan ketinggalan materi pelajaran yang diajarkan 

oleh guru, kehilangan kesempatan untuk mengikuti diskusi dan 

kegiatan belajar kelompok, serta tidak dapat mengikuti ujian 

atau tugas yang diberikan. Hal ini bisa menyebabkan penurunan 

nilai dan pemahaman saya terhadap pelajaran. Oleh karena itu, 

saya harus berusaha untuk selalu hadir di sekolah dan mengikuti 

pelajaran dengan baik.  



104 
 

 

2. Upaya apa saja yang dilakukan saudara untuk Menjaga  kedisplinkan di 

sekolah? 

Jawab: Untuk menjaga kedisiplinan di sekolah, saya melakukan 

beberapa upaya, seperti;  datang tepat waktu ke sekolah dan 

setiap pelajaran, Mematuhi peraturan sekolah dan tata tertib 

yang berlaku, Mengerjakan tugas dan PR tepat waktu, 

Menghormati guru dan teman-teman, Mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dengan penuh tanggung jawab,  Menghindari 

tindakan yang dapat merusak nama baik sekolah, seperti bolos 

atau berkelahi. 

3. Apa yang harus diperhatikan saudara Untuk  menjaga kebersihan dan 

kerapian? 

Jawab:  Menurut saya Untuk menjaga kebersihan dan kerapian, saya 

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut tidak membuang 

sampah sembarangan, Membersihkan meja dan area sekitar 

setelah selesai belajar atau makan, Menjaga kerapian 

penampilan diri, seperti seragam yang rapi dan bersih, 

Membantu membersihkan kelas dan lingkungan sekolah 

secara berkala, Menjaga kebersihan alat-alat tulis dan buku 

pelajaran 
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Lampiran 8 

 HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5  Ketungau Hilir  

Nama Informan  : R 

Umur   : 54 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Mei  2024 

B. Aspek Penelitian 

1. Apakah siswa di sekolah bapak pada umumnya mematuhi tata tertib 

sekolah yang berlaku? Apa indikator yang menunjukan kepatuhan 

tersebut? 

Jawab:  iya, Sebagian besar siswa di sekolah kami mematuhi tata tertib 

yang berlaku. Indikator yang menunjukkan kepatuhan tersebut 

meliputi tingkat kehadiran siswa yang tinggi dan minimnya 

kasus keterlambatan. kemudian kerapian penampilan siswa 

datang dengan seragam yang sesuai, rapi, dan bersih. Lalu, 

tingkah laku dikelas siswa bersikap sopan, tertib, dan mengikuti 

aturan selama proses pembelajaran. kemudian, partisipasi dalam 

kegiatan sekolah siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan perlombaan sekolah dengan antusias dan 

penuh tanggung jawab. Kebersihan dan kerapian lingkungan 
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siswa berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan kerapian 

lingkungan sekolah, termasuk mengikuti jadwal piket dan 

kegiatan kebersihan lainnya. 

2. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan karakter 

dalam sikap positif pada diri siswa agar sejalan dengan tata tertib sekolah? 

Jawab:  Sekolah kami melakukan berbagai upaya untuk 

mengembangkan karakter dan sikap positif siswa, adalah 

sebagai berikut integrasi pendidikan karakter mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam kurikulum untuk mengajarkan 

nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. 

Kemudian menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan karakter, seperti pramuka, 

organisasi siswa, dan klub-klub lainnya. Lalu program PPKn 

mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila serta 

kewarganegaraan yang mendorong siswa untuk mematuhi tata 

tertib. Kemudian, Penghargaan dan sanksi memberikan 

penghargaan kepada siswa yang berperilaku baik dan sanksi 

yang mendidik bagi yang melanggar aturan. Dan Pembinaan 

dan Konseling Mengadakan sesi pembinaan dan konseling 

untuk membantu siswa memahami pentingnya mematuhi tata 

tertib dan mengembangkan sikap positif. 
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3. Apa saja persepsi atau pandangan bapak terhadap konsekuensi yang 

diterima oleh siswa jika melanggar peraturan sekolah? 

Jawab: konsekuensi yang diterima oleh siswa harus bersifat edukatif dan 

mendidik, bukan sekadar hukuman. Konsekuensi harus sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Kemudian mendidik 

konsekuensi harus membantu siswa memahami kesalahan mereka 

dan belajar dari pengalaman tersebut. 

4. Sejauh mana siswa memiliki rasa tanggungg jawab untuk menjaga 

kebersihan, kerapian, dan keamanan lingkungan sekolah?.Apa yang 

mendorong atau menghambat rasa tanggung jawab tersebut? 

Jawab:  Sebagian besar siswa memiliki rasa memiliki dan tanggung jawab 

untuk menjaga kebersihan, kerapian, dan keamanan lingkungan 

sekolah. Faktor-faktor yang mendorong rasa tanggung jawab 

tersebut meliputi  pendidikan dan penyuluhan program edukasi 

tentang pentingnya kebersihan dan keamanan. Kemudian, teladan 

dari guru memberikan contoh yang baik dalam menjaga 

lingkungan. Kelima kerjasama dengan orang tua melibatkan 

orang tua dalam proses penanganan perubahan perilaku siswa 
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5. Bagaimana sekolah merespon perubahan prilaku siswa ? apakah ada 

strategi baru dalam menegakkan displin atau program pemberdayaan 

siswa? 

Jawab:   Respon saya sebagai kepala sekolah adalah merespon 

perubahan perilaku siswa dengan beberapa cara yaitu, 

Mengidentifikasi tanda-tanda awal perubahan perilaku dan 

mengambil tindakan preventif sebelum masalah berkembang. 

Kemudian, memberikan konseling dan bimbingan kepada 

siswa yang menunjukkan perubahan perilaku untuk 

memahami akar masalah dan mencari solusi. Lalu melibatkan 

orang tua dalam proses penanganan perubahan perilaku siswa. 

dan mengadakan pelatihan dan workshop untuk siswa tentang 

manajemen emosi, komunikasi yang baik, dan keterampilan 

sosial lainnya. 
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Lampiran  9 

 Hasil Reduksi Data 

Aspek yang 

diamati 

Kode 

responden 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 

Sementara 

1. Bagaiman

a 

pelaksana

n 

Pembelaja

ran PPKn 

siswa di 

SMP 

Negeri 5 

Ketungau 

Hilir 

Tahun 

Ajaran 

2023/2024 

S berdasarkan 

observasi 

yang 

dilakukan 

guru PPKn 

melakukan 

Proses 

tahapan 

Pembelajaran 

di kelas 

dengan baik 

sesuai dengan 

modul/ bahan 

ajar yang 

disiapkan.  

Dari   

wawancara 

yang 

dilakukan 

terdapat  

beberapa 

tahapan 

adapun 

tersebut 

adalah 

sebagai 

berikut; 

1.Tahap 

prakondisi 

pembelajaran 

2.Tahap pra 

pembelajaran

3.Tahap 

pembel 

ajaran 

3.Tahap 

pasca 

pembelajaran 

Berdasarkan 

hasil 

dokumentasi 

diperoleh: 

1. Foto 

proses 

belajar 

dikelas  

2. Dokument

asi 

wawancar

a 

Berdasarkan 

hasil observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

bahwa Proses 

Pelaksanan 

Pembelajaran 

PPKn siswa di 

SMP Negeri 5 

Ketungau Hilir 

Tahun Ajaran 

2023/2024 

sudah berjalan 

dengan baik. 

Guru PPKn 

sudah 

menjalankan 

tugas dan 
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tanggung 

jawabnya 

dengan baik. 

Proses dan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

dijalan kan 

sesuai dengan 

modul dan RPP 

yang telah 

dibuat sebelum 

nya mulai dari 

tahap pra 

kondisi kelas – 

tahap pasca 

pembelajaran 

berjalan dengan 

baik. 

 

2. Tingkat 

Kesadaran 

Siswa  

dalam 

menaati 

tata tertib 

sekolah 

AS,DN, 

AZ 

Dari hasil 

observasi 

yang 

dilakukan 

bahwa 

Dari hasil 

wawancara 

yang 

dilakukan 

bahwa 

Berdasarkan 

hasil 

dokumentasi 

diperoleh: 

Tingkat 

kesdaran siswa 

dalam meaati 

tata tertib 
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Tingkat 

Kesadaran 

Siswa  dalam 

menaati tata 

tertib sekolah 

sangat kurang 

terutama 

dalam 

kesadaraan 

adanya aturan 

yang berlaku 

disekolah. 

Tingkat 

Kesadaran 

Siswa  dalam 

menaati tata 

tertib sekolah 

sangat kurang 

terutama 

dalam 

kesadaran 

menaati tata 

tertib 

sekolah. 

Siswa 

menyadari 

bahwa 

dengan sikap 

dan 

pelanggaran 

yang 

dilakukannya 

dapat 

menimbulkan 

dampak 

negatif  baik 

secara 

akademik 

maupun non-

akademik. 

1. Foto 

kegiatan 

penelitian 

sekolah Tingkat 

kesadaran siswa 

di SMP negeri 5 

ketungau hilir 

sangat kurang 

salah satu nya 

menaati 

peraturan tata 

tertib sekolah.  

Kesadaran 

adalah suatu 

yang harus 

ditanam kan 

dalam diri 

manusia. 

Sebagai manasia 

yang baik harus 

sadar akan 

segala aturan-

aturan dan taat 

untuk 

menaatinya. 

Anak yang 
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mempunyai 

tingkat 

kesadaran yang 

tinngi 

kecendurangan 

akan taat dan 

displin pada tata 

tertib yang ada 

di sekolah. 

 

  



113 
 

 

3. Dampak 

pembelajara

n PPKn 

terhadap 

kesadaran 

menaati tata 

tertib 

sekolah 

siswa di 

SMP 

Negeri 5 

Ketungau 

Hilir. 

R Berdasarkan 

hasil observasi 

bahwa dengan 

ada nya 

pembelajaran 

PPKn terdapat 

dampak yang 

positif bagi 

anak-anak, 

mereka sudah 

mulai menyadari 

bahwa betapa 

pentingnya 

menaati aturan-

aturan yang 

berlaku.  

Berdasarkan 

hasil 

wawancara 

kepala sekolah 

diperoleh 

pernyataan 

bahwa sudah 

sebagaian 

besar anak-

anak sudah 

mulai patuh 

pada aturan, 

sanksi-sanksi 

yang diberikan 

sudah cukup 

untuk 

menangani 

masalah-

masalah yang 

dilakukan 

siswa.  

Berdasar

kan hasil 

dokumen

tasi 

diperoleh

: 

1. Foto 

kegiat

an 

peneli

tian 

Berdasarkan hasil 

observasi,wawanca

ra, dan 

dokumentasi 

bahwa dampak 

pembelajaran 

PPKn terhadap 

kesadaran menaati 

tata tertib sekolah 

siswa di SMP 

Negeri 5 Ketungau 

Hilir Setelah 

mempelajari PPKn 

ternyata ada 

perubahan terhadap 

perkembangan 

anak. Materi dan 

bahan ajar yang 

dilakukan guru 

cukup menarik 

sehingga perlahan 

sifat anak bisa 

berubah menjadi 
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lebih baik. Dampak 

positif yang 

diharapkan guru 

setelah 

mempelajari PPKn 

adalah kesadaran 

yang tertanam 

didalam diri siswa. 
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Lampiran 10  

Foto gedung sekolah 

 

Lampiran 11 

  Dokumentasi proses pembelajaran PKN 
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Lampiran 12 

   Dokumentasi wawancaea guru PKN 

 

 

Lampiran 13 

  Dokumentasi wawancara kelas VII 
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Lampiran 14 

  Dokumentasi wawancara kelas VIII 

 

Lampiran 15 

Dokumentasi wawancara kelas IX 
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 Lampiran 16 

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah 
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Lampiran 17 

Tabel Tata Tertib Sekolah 
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Lampiran 18 

    Surat izin penelitian 
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Lampiran 19 

  Surat balasan izin penelitian 

 



122 
 

 

Lampiran 20  

SK PEMBIMBING  
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